PROSES PEMBUATAN POROS PENGADUK PADA MESIN








DILIHAT     :
DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO







SATUAN    :  mm
TANGGAL  :  05-08-2012
Jml
SKALA      :   
Bahan
1a Tutup  Depan 2
1   :   6
TABUNG  PENGKRISTAL  GULA  JAWA























?  400x2  mm
650x100  mm
80Lampiran 1. Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa
DILIHAT     :
DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO







SATUAN    :  mm
TANGGAL  :  05-08-2012
Jml
SKALA      :   
Bahan
1c. Selimut  Tabung Stainless  Steel1
1   :   10
TABUNG  PENGKRISTAL
GULA  JAWA
1c.  Selimut  Tabung
?400x650x2  mm Dibuat
Toleransi  umum  (mm)
Ukuran
2  -  6
6  -  30
30  -  120
120  -  315



















digerinda Mesin  potong  Guillotine
1d. Tutup  Atas 1 Stainless  Steel 150x650x2  mm Dibuat
81Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
DILIHAT     :
DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO







SATUAN    :  mm
TANGGAL  :  05-08-2012
Jml
SKALA      :   
Bahan
1c. Selimut  Tabung Stainless  Steel1
1   :   10
TABUNG  PENGKRISTAL
GULA  JAWA
1c.  Selimut  Tabung
?400x650x2  mm Dibuat
Toleransi  umum  (mm)
Ukuran
2  -  6
6  -  30
30  -  120
120  -  315



















digerinda Mesin  potong  Guillotine
1d. Tutup  Atas 1 Stainless  Steel 150x650x2  mm Dibuat
Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan) 82
Jml
SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran





2.  Rangka  Mesin
RANGKA  MESIN











St  37Sisi  Belakang
Kotak  Kanan












L  40x40x4x1320  mm
L  40x40x4x2900  mm
L  40x40x4x4164  mm









1 St  37 L  40x40x4x1356  mm
2g.
2g Lengan  Penyambung 1 St  37 L  40x40x4x628  mm Dibuat
83Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran












St  37Lengan  Atas
Lengan  Bawah St  37
L  40x40x4x947  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x692  mm
2a.4






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
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Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran












St  37Lengan  Tengah
Lengan  Penyambung St  37
L  40x40x4x907  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x450  mm
2a.7






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30


























85Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
Jml
SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran







1   :   5
2a.3 1 St  37Penupang  Kiri L  40x40x4x900  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30



















Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan) 68
Jml
SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran












St  37Penupang  Kanan  Bawah
Penupang  Kanan  Atas St  37
L  40x40x4x486  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x406  mm
2a.6






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30





























87Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
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Ukuran







1   :   10
2a 1 St  37Simbol  Pengelasan - Dibuat
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1   :   5
2b.1 1 St  37Dudukan  Bearing  Atas L  40x40x4x464  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
2  -  6
?  0,5





















89Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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St  37Dudukan  Bearing  Tengah
Lengan  Bawah St  37
L  40x40x4x428  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x428  mm
2b.3






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30


























90Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
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TANGGAL  :  05-08-2012
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St  37Lengan  Kanan
Lengan  Kanan  Bawah St  37
L  40x40x4x314  mm Dibuat


























?  0,12  -  6
6  -  30 ?  0,2
30  -  120
120  -  315
?  0,3
?  0,4
?  0,5315  -  1000
Toleransi  umum  (mm)
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St  37Tiang  Penupang  Kanan
Tempat  Dudukan  Bearing St  37
L  40x40x4x300  mm Dibuat






































315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
2  -  6
?  0,5
Dibor  2x  ?10,00
92Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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Lengan  Kiri St  37
L  40x40x4x292  mm Dibuat



































Toleransi  umum  (mm)
Ukuran Toleransi
2  -  6 ?  0,1
6  -  30 ?  0,2
?  0,330  -  120
120  -  315 ?  0,4
315  -  1000 ?  0,5
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SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
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St  37Tiang  Penupang  Kiri
Lengan  Kiri  Bawah St  37
L  40x40x4x490  mm Dibuat
































Toleransi  umum  (mm)
2  -  6
30  -  120
120  -  315
6  -  30
Toleransi
94Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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Keterangan
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Ukuran







1   :   8
2d.1 1 St  37Penupang  Kiri L  40x40x4x900  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
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1   :   5
2d.2 1 St  37Lengan  Atas L  40x40x4x939  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30





































96Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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1   :   5
2d.3 1 St  37Lengan  Bawah L  40x40x4x692  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
























97Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
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St  37Penupang  Atas
Penupang  Bawah St  37
L  40x40x4x410  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x486  mm
2d.5






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30































98Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
Jml
SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran













Lengan  Kanan  Atas St  37
L  40x40x4x450  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x287  mm
2d.7






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
























99Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
Jml
SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
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1   :   10
2d 1 St  37Simbol  Pengelasan - Dibuat
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SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran












St  37Dudukan  Bearing  
Lengan  Penguat  Bawah  &  Atas St  37
L  40x40x4x500  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x428  mm
2e.2
Ukuran Toleransi
?  0,12  -  6
6  -  30 ?  0,2
30  -  120
120  -  315
?  0,3
?  0,4
?  0,5315  -  1000
Toleransi  umum  (mm)
? B
B































101Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
Jml
SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran












St  37Dudukan  Mesin
Dudukan  Tengah St  37
L  40x40x4x252  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x500  mm
2f.2






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30


































102Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
Jml
SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran












St  37Lengan  Penyambung  Atas
Lengan  Penyambung  Samping St  37
L  40x40x4x500  mm Dibuat
DibuatL  40x40x4x64  mm
2g.2
Ukuran Toleransi
?  0,12  -  6
6  -  30 ?  0,2
30  -  120
120  -  315
?  0,3
?  0,4
?  0,5315  -  1000













? A ? B
B

















103Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
Jml
FT  UNY
TANGGAL  :  05-08-2012
SKALA      :   





DILIHAT     :
Bahan
DIPERIKSA  :  DOSEN
DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
21 St  37Poros  Lengan3b
3.  Poros  Pengaduk
1  :  5
POROS  DAN  PENGADUK  
?  14x180  mm Dibuat




Dibuat?  25,4x900  mmSt  3713a Poros  
104
Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
B  (  2  :  4  )C-C(  2  :  4  ) D  (  1  :  1  )
Jml
FT  UNY
TANGGAL  :  05-08-2012
SKALA      :   





DILIHAT     :
Bahan
DIPERIKSA  :  DOSEN





1 St  37Poros3a






1   :   5
POROS  DAN  PENGADUK
?  25,4x900  mm Dibuat
Ukuran
Toleransi  umum  (mm)
Toleransi
2  -  6
6  -  30 ?  0,2
?  0,1
?  0,330  -  120
120  -  315 ?  0,4
?  0,5315  -  1000
Toleransi  khusus  suaian  (mm)
Ukuran Toleransi




5  H7 +12
0
0
(              )









5  s6 5 +27+19

























105Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
Jml
FT  UNY
TANGGAL  :  05-08-2012
SKALA      :   





DILIHAT     :
Bahan
DIPERIKSA  :  DOSEN
DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
21 St  37Poros  Lengan3b
3b.  Poros  Lengan
-
POROS  DAN  PENGADUK
?  14x180  mm Dibuat
Ukuran
Toleransi  umum  (mm)
Toleransi
2  -  6
6  -  30 ?  0,2
?  0,1
?  0,330  -  120
120  -  315 ?  0,4
?  0,5315  -  1000











Skala  1  :  1
Skala  1  :  5
102?
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4a.  Casing  Kotak  Kiri
CASING  
1   :   10
4a 1 Plat  EyserCasing  Kotak  Kiri 0,8  x  500  x  840  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30


























Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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SATUAN    :  mm
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4b.  Casing  Belakang
CASING
1   :   10
4b 1 Plat  EyserCasing  Belakang 0,8  x  700  x  840  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30







Dibor  D  6,00  19x
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4c.  Casing  Depan
CASING
1   :   10
4c 1 Plat  EyserCasing  Depan 0,8  x  430  x  700  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
2  -  6
?  0,5




















109Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
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4d.  Casing  Atas  Depan  &  Belakang
CASING




Plat  EyserCasing  Atas  Depan  &  Belakang
Casing  Depan  Atas Plat  Eyser
0,80  x  287  x  450  mm Dibuat
Dibuat0,80  x  430  x  500  mm
4e.  Casing  Depan  Atas






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
2  -  6
?  0,5
Dibor  D  6,00  14x











































110Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
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Keterangan
SATUAN    :  mm
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4f.  Casing  Kotak  kecil  Bawah
CASING




Plat  EyserCasing  Kotak  Kecil  Bawah
Casing  Depan  Kotak  Kecil Plat  Eyser
0,80  x  350  x  430  mm Dibuat
Dibuat0,80  x  300  x  430  mm
4g.  Casing  Depan  Kotak  Kecil






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
2  -  6
?  0,5









































111Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
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4h.  Tutup  Setengah  Lingkaran  Atas
CASING
1   :   8
4h 1 Plat  EyserTutup  Setengah  Lingkaran  Atas 0,80  x  190  x  500  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
2  -  6
?  0,5













112Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
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SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
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4i.  Tutup  Setengah  Lingkaran  Depan
CASING
1   :   5
4i 1 Plat  EyserTutup  Setengah  Lingkaran  Depan 0,80  x  190  x  380  mm Dibuat






315  -  1000
120  -  315
30  -  120
6  -  30
2  -  6
?  0,5
380











113Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
A  (  1  :  2  )
C-C(  1  :  5  )
B-B  (  1  :  5  )
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SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
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SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran












1   :   5




























Toleransi  suaian  (mm)
Toleransi











114Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
A  (  1  :  2  )
B-B  (  1  :  4  )
Jml
SKALA      :   DIGAMBAR  :  EDWIN  YUNANTO
DILIHAT     :
Keterangan
SATUAN    :  mm
Bahan
TANGGAL  :  05-08-2012
Ukuran








7b.  Puli  Ganda
PULI  GANDA
1   :   4
7b. 1 AlumuniumPuli  Ganda ?  6,5  dan  2  Inchi Dibeli
Ukuran
Toleransi  suaian  (mm)
Toleransi







































115Gambar Kerja Mesin Pengkristal Gula Jawa (Lanjutan)
Detail  B  
Pot  A-A  
(  1  :  1.5  )
B-B  (  1  :  1.5  )
Jml
FT  UNY
TANGGAL  :  05-08-2012
SKALA      :   





DILIHAT     :
Bahan
DIPERIKSA  :  DOSEN






5,00  H7  s6









7c. Puli  Kecil Alumunium1
2.  Puli  Kecil
PULI  KECIL
1   :   1,5
















Toleransi  suaian  (mm)
Ukuran Toleransi














15,00  H7  h7
5  s6 5 +27
?  15  H7 15 +180
+19































































































Lampiran 3. Tabel yang berhubungan dengan materi pemesinan 






Lampiran 3. Tabel yang berhubungan dengan materi pemesinan (Lanjutan) 





























Sumber : G. Takeshi Sato, 2000:130 
 
Lampiran 3. Tabel yang berhubungan dengan materi pemesinan (Lanjutan) 




Lambang dan kwalitas untuk poros 
Suaian longgar Suaian pas Suaian paksa 
b c d e f g h js k m n p r s t u x 
H 5      4 4 4 4 4        
H 6      5 5 5 5 5        
    6 6 6 6 6 6 6 6      
H 7    (6) 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
   7 7 (7) 7 7 (7) (7) (7) (7) (7) (7) (7) (70 (7) 
H 8     7  7           
   8 8  8           
   9              
H 9    8   8           
 9 9 9   9           
H 10 9 9 9               
Sumber : G. Takeshi Sato, 2000:130 
 
Lampiran 3. Tabel yang berhubungan dengan materi pemesinan (Lanjutan) 






Lampiran 3. Tabel yang berhubungan dengan materi pemesinan (Lanjutan) 







Lampiran 3. Tabel yang berhubungan dengan materi pemesinan (Lanjutan) 










Lampiran 3. Tabel yang berhubungan dengan materi pemesinan (Lanjutan) 


















Lampiran 3. Tabel yang berhubungan dengan materi Pemesinan (Lanjutan)  
g. Tabel lambang-lambang dari diagram alir 
Lambang  Nama  Keterangan  
 
Terminal  Untuk  menyatakan  mulai  (start),  berakhir  (end) 
atau behenti (stop) 




Di   sini   diperlukan   pertimbangan-
petrimbangan seperti  pemilihan  persyaratan  
kerja,  persyaratan pengerjaan, bahan dan 
perlakuan panas, penggunaan faktor 
keamanan dan   faktor-faktor lain, harga-harga 
empiris, dll. 
 Pengolahan  Pengolahan   dilakukan   secara   mekanis   
dengan menggunakan persamaan, tabel dan 
gambar 
 Keputusan  Harga yang dihitung dibandingkan dengan harga 
Patoka, dll. Untuk mengambil keputusan 
 Dokumen  Hasil  perhitungan  yang  utama  dikeluarkan  
pada alat ini 
 Penghubung  Untuk menyatakan pengeluaran dari
 tempat keputusan ke tempat sebelumnya 
atau berikutnya, atau   suatu   pemasukan   ke   
dalam   aliran   yang berlanjut. 
 Garis Aliran Untuk   menghubungkan   langkah-langkah   
yang berurutan 














h. Uji Kekerasan Bahan (Lanjutan) 
PENGUJIAN KEKERASAN BAHAN 
Alat uji  : Universal Hardness Tester 
Sistem Pengujian : Brinell 
Bahan   : St 37 
Indentor  : Bola baja, d = 5 mm 
Beban penekanan : 250 kg (2452 N) 
Langkah pengujian : 
1. Ratakan permukaan benda kerja dengan kikir dan amplas hingga kedua 
permukaan tersebut sejajar. 
2. Siapkan perangkat uji kekerasan Brinell Universal Hardness Tester. 
a. Memasang bandul beban 250 kg 
b. Memasang indentor bola baja diameter 5 mm 
c. Memasang benda kerja pada landasan 
d. Handel diatur pada posisi ke atas 
3. Sentuhkan benda kerja pada indentor dengan memutar piringan searah 
jarum jam sampai jarum besar pada skala berputar 2 ½ kali dan jarum 
kecil menunjukkan angka 3. Jika terasa berat jangan dipaksakan tetapi 
harus diputar balik dan diulangi. 
4. Lepaskan handel ke depan secara perlahan dan jarum besar pada skala 
akan bergerak seiring dengan turunnya handel ke bawah. Tunggu hingga 
jarum besar pada skala berhenti dengan sendirinya. 
5. Tunggu 30 detik dari saat berhentinya jarum, kemudian gerakkan handel 
ke atas secara perlahan sampai maksimal. 
6. Lepas benda kerja dengan memutar piringan berlawanan jarum jam. 
7. Ukurlah diameter indentasi dengan kaca pembesar berskala. 
8. Ulangi pengujian sampai 3 kali pada tiga tempat berbeda. 





BHN =  ....... ( kg / mm²) dan ambil reratanya 
Dimana: 
 P = Beban yang digunakan (kg) 
 D = Diameter bola baja (mm) 














































Lampiran 5. Presensi Proyek Akhir 
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Gambar 3. Tabung Pengkristal Gula Jawa         Gambar 4. Poros Pengaduk   
Gula Jawa 
                                                                                    
 
Gambar 5. Hasil Pengkristalan Awal   Gambar 6. Hasil Akhir 
